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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi model pembelajaran Project Based Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar pada materi bangun ruang. Metode penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang dilakukan dalam proses berdaur/ siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VA SDN 031 Pelesiran 

yang terdiri dari 25 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Penggunaan 

model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini ditunjukkan 

dalam nilai rata-rata pada siklus 1 adalah 74,6% dan pada siklus 2 adalah 80%. Maka dari data di atas dapat 

disimpulkan bahwa ada peningkatan dari siklus satu ke siklus berikutnya, artinya pembelajaran dengan 

menggunakan model PjBL yang sudah dilakukan meningkat dalam kategori sangat tinggi. 

Kata kunci: Hasil Belajar; Matematika, Project Based Learning 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the implementation of the Project Based Learning learning model to 

improve learning outcomes in geometric materials. This research method is a class action research (CAR) which 

is carried out in a cycle process. The subjects of this study were VA class students at SDN 031 Plesiran consisting 

of 25 students. Data collection techniques using observation, tests and documentation. The use of the PjBL (Project 

Based Learning) learning model can improve student learning outcomes, this is shown in the average score in cycle 

1 is 74.6% and in cycle 2 is 80%. So from the data above it can be concluded that there is an increase from one 

cycle to the next, meaning that learning using the PjBL model that has been carried out increases in the very high 

category. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang tercantum dalam kurikulum, termasuk pada 

kurikulum jenjang pendidikan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang menuntut siswa untuk 

mempelajari matematika. Berdasarkan standar isi permendikbud nomor 68 tahun 2013 menyatakan bahwa 

“matematika bukan hanya berhitung saja, tetapi melibatkan kemampuan berpikir dan logika dalam 

memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari”. 

Tuntutan kemampuan siswa dalam matematika tidak sekedar memiliki kemampuan berhitung saja, 

tetapi memberikan pengalaman dan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam setiap pembelajaran. 

Maka, guru sebagai pendidik hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa agar setiap pembelajaran 

yang telah dilakukan membekas dalam kehidupan siswa sehingga memberikan pengalaman yang tidak 

terlupakan. 

 Proses pembelajaran matematika yang dilakukan selama ini hanya menjelaskan saja tanpa 

mengaitkan langsung kegunaan matematika di kehidupan sehari-hari. Guru memberikan contoh, 

kemudian siswa diberikan seperti contoh yang telah diberikan tanpa ada tantangan atau produk yang 

dihasilkan dalam proses pembelajarannya. Pembelajaran tersebut, menyebabkan siswa kurang aktif, 
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kurang kreatif, kurang menyukai pelajaran matematika karena yang dilihat hanya perhitungannya saja 

tanpa mempraktikannya. Hal ini menyebabkan siswa tidak menyukai matematika dan menyebabkan hasil 

belajar siswa juga tidak memuaskan.  

Berdasarkan data hasil belajar siswa SDN 031 Pelesiran pada ulangan matematika, pada KD 

(Kompetensi Dasar) menentukan jaring-jaring bangun ruang kubus dan balok ditemukan permasalahan 

dalam pembelajaran matematika diantaranya banyaknya nilai siswa masih di bawah nilai Kriteria 

Kelulusan Minimal (KKM). Ini dikarenakan matematika menjadi pelajaran yang ditakuti siswa, belajar 

hanya berhitung saja tanpa membuat praktik yang menarik. Kurangnya kemampuan siswa dalam 

menentukan jaring-jaring kubus/balok, disebabkan siswa tidak terlibat langsung dalam pembuatan jaring-

jaring kubus/balok. Siswa masih menerima penjelasan guru tanpa mencari tahu sendiri, sehingga 

matematika kurang diminati oleh siswa. Alhasil pada mata pelajaran matematika, hasil belajar siswa masih 

rendah pada materi bangun ruang pada siswa kelas VA SDN 031 Pelesiran.  

Terdapat beberapa model pembelajaran, diantaranya (1) model PBL (problem based learning), (2) 

Pembelajaran kontekstual, Elaine B. Johnson dalam Tibabahary & Muliana (2018) mendefinisikan 

pengertian  pembelajaran  kontekstual sebagai berikut: Contextual Teaching and Learning (CTL) atau 

disebut secara lengkap dengan Sistem Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah  sebuah proses 

pembelajran agar siswa melihat mengetahui makna dalam materi akademik yang dipelajari dengan cara 

menghubungkannya dalam kehidupan  sehari-hari,  yaitu di lingkungan pribadi, sosial ataupun 

masyarakat. (Elaine 2007) dalam (Tibabahary dan Muliana, 2018). Sedangkan dalam pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran yang melibatkan siswa agar bekerja sama dalam kelompok untuk 

menentukan tujuan bersama yang ingin dicapai (Felder, 1994) dalam Tibabahary dan (Muliana, 2018). 

(Wahyuni, 2001) dalam (Tibabahary dan Muliana, 2018), menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif 

merupakan pembelajaran yang menyatukan setiap individu yang mempunyai kemampuan yang berbeda-

beda dalam kelompok kecil. 

 Model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat aktif, kreatif, dan dapat bekerja sama dalam 

kelompok yaitu pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang dapat menghasilkan 

produk, dan siswa juga dapat sekreatif mungkin membuat produk sendiri dengan bekerja sama, bertukar 

pikiran dengan anggota kelompoknya (Silberman, 2012) dalam Azizah & Wardani (2019). Menurut 

Thomas dkk, Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang akan membuat siswa 

tertantang dalam proses pembelajaran di kelas, karena akan membuat proyek yang harus dipertanggung 

jawabkan oleh masing-masing kelompok (Wena, 2011) dalam Azizah dan (Wardani, 2019).  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran harus melibatkan siswa untuk aktif, 

kreatif dan dapat berinovasi dengan kelompoknya dan guru.  Maka terdapat model pembelajaran yang 

tepat agar siswa aktif, dan dapat bekerja sama dalam kelompoknya, yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran Project Based Learning. Mode ini diharapkan dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan 

kreatif, dengan belajar dari apa yang mereka lihat dari lingkungannya. Tujuannya agar apa yang dipahami 

siswa dalam proses pembelajaran dapat langsung dipraktikan dan ada hasil berupa proyek. 

Adapun Kelebihan dari model pembelajaran project based learning menurut (Muniarti, 2016) adalah 

(1) meningkatkan motivasi siswa dan pembelajaran menjadi menyenangkan, (2) meningkatnya kolaborasi 

setiap individu dalam  kelompok sehingga komunikasi siswa menjadi lebih baik, (3) menambah 

pengalaman bagi siswa dan dapat mengaplikannya langsung di kehidupan sehari-hari. Berdasarkan uraian 

di atas, maka penulis akan meneliti masalah yang berkaitan dengan bagaimana perencanaan, pelaksanaan 

dan peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model project based learning pada materi 

bangun ruang di kelas VA SDN 031 Pelesiran.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek penelitian adalah siswa kelas 

VA SDN 031 Pelesiran yang terdiri dari 25 siswa. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan observasi, 

dokumentasi dan tes untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika menggunakan model 

pembelajaran project based learning pada siswa kelas VA SDN 031 Pelesiran. Indikator keberhaasilan 

yang harus di capai dalam penelitian ini yaitu (1) Persentase aktivitas siswa dapat meningkat setiap 

siklusnya, dan mencapai predikat tinggi atau ≥ 80% dari kriteria keberhasilan yang digunakan, (2) 

Meningkatkanya nilai rata-rata siswa di setiap siklusnya, (3) Tingkat keberhasilan siswa secara klasikal 

mencapai ≥ 75 % dari total jumlah siswa, dengan nilai sekurang-kurangnya 75. Data penelitian ini 

menggunakan analisis data deskriptif kualitatif yang dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya 

tindakan yang dilakukan dalam penelitian. Data yang di peroleh selanjutnya di analisis dengan 

menggunakan teknik data kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman dalam (Yani, 2017), ada 

tiga metode dalam analisis data kualitatif, yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan/verifikasi 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Rancangan desain penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi bangun 

ruang pada siswa kelas VA SDN 031 Pelesiran. Pembelajaran ini menggunakan metode PjBL (Project 

Based Learning) yang dilaksanakan dalam 2 siklus, dimana pada masing-masing siklus terdiri dari 2 kali 

pertemuan. Peningkatan hasil belajar siswa diukur melalui hasil tes yang dilakukan pada siklus 1 dan 

siklus 2, sedangkan keaktifan siswa diamati dan di catat melalui lembar observasi. 

A. Perencanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Model PjBL (Project Based Learning) 

Pada siklus 1 pembelajaran dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, setiap pertemuan 2 jam 

pelajaran (2x35 menit). Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 13 Maret 2023 dengan 

materi jaring-jaring kubus sampai dengan langkah ke 3 dari 6 langkah pembelajaran PjBL. Pertemuan 

kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 14 Maret 2023 dengan materi yang sama, tetapi pada kegiatan 

inti dimulai dari langkah pembelajaran PjBL ke-4 meneruskan dari pertemuan ke-1. Sementara siklus 

ke-2 pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin, 27 Maret 2023 dengan materi jaring-jaring balok 

sampai langkah ke-3 dari 6 langkah PjBL, sedangkan pada pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa, 

28 Maret 2023 dengan melanjutkan langkah ke-4 pada pembelajaran PjBL. Berikut gambaran proses 

perencanaan setiap siklus pembelajaran 

1. Perencanaan Siklus I 

Pada tahap ini, ada beberapa persiapan atau hal yang dilakukan dalam penelitian, yaitu:  

a. Menetapkan tempat yang digunakan dalam penelitian yaitu SDN Negeri 031 Pelesiran Jl 

Pelesiran No 36 Kelurahan Lb Siliwangi Kecamatan Coblong Kota Bandung. 

b. Menyiapkan data observasi siswa dan tes pada kelas VA. 

c. Mennggunakan model pembelajaran PjBL (Project Based Lerning), dalam mata pelajaran 

matematika kelas VA.  

d. Menetapkan Kompetensi Dasar (KD), yaitu 3.6 menjelaskan dan menemukan jaring-jaring 

bangun ruang sederhana (kubus dan balok), 4.6 membuat jaring-jaring bangun ruang sederhana 

(kubus dan balok).  

e. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran  PjBL (Project Based Lerning) dalam dua kali pertemuan. 

f. Menyiapkan kisi-kisi dan soal evaluasi mengenai jaring-jaring kubus. 

g. Mengisi lembar observasi siswa pada materi bangun ruang balok.  

https://doi.org/10.33369/jp2ms.7.2.209-218


Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS)    eISSN 2581-253X 

Volume 7, No.2, Agustus 2023, pp : 209-218  

DOI: https://doi.org/10.33369/jp2ms.7.2.209-218    

 
212 

Nina Nur Halimah, Arie Rakhmat Riyadi   

Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Materi Pecahan Kelas II Sekolah Dasar 

 

2. Perencanaan Siklus II 

Pada perencanaan siklus II hampir sama dengan perencanaan pada siklus I, namun 

perbedaannya yaitu:  

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran  PjBL (Project Based Lerning) pada materi bangun ruang 

balok.  

b. Menyiapkan kisi-kisi dan soal evaluasi mengenai jaring-jaring balok. 

c. Mengisi lembar observasi siswa selama pembelajaran berlangsung, pada mata pelajaran 

matematika materi bangun runag balok. 

 

B. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Pembelajaran PjBL (Project Based Learning) 

1. Pelaksanaan Siklus 1 Pertemuan 1 

Pelaksanaan siklus I pertama dilakukan pada hari Senin, 13 Maret 2023, dengan Kegiatan awal, 

dengan menyiapkan kelas dan peserta didik untuk makan terlebih dahulu agar proses kegiatan 

berjalan kondusif tanpa ada gangguan siswa yang belum sarapan, dilanjutkan dengan memberi 

salam, berdoa dan membaca tsurah pendek siswa hafal, setelah itu menyanyikan lagu “Halo-Halo 

Bandung”, agar menambah semangat siswa dalam belajar. Tidak lupa kegiatan yang biasa dilakukan 

siswa yaitu numerasi perkalian selama 5 menit, pada kegiatan ini siswa mempunyai buku perkalian 

yang sudah disediakan sekolah untuk diisi selama 5 menit yang mencakup semua perkalian dari 1-

10. Kemudian mengecek kehadiran siswa. Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari dan dikaitkan dengan pengalaman siswa, agar siswa dapat mengingatnya karena 

selalu dilakukan pada kehidupan sehari-hari. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai agar siswa mengetahui untuk apa belajar materi ini. 

Kegiatan inti diawali dengan siswa menjawab pertanyaan guru ”sudahkah membawa benda 

berbentuk kotak dari rumah?”, “berbentuk apakah benda yang kalian bawa?”. Kemudian siswa 

melihat PPT mengenai unsur-unsur jaring-jaring kubus menggunakan proyektor, guru menerangkan 

materi yang akan dipelajari, dengan menggunakan media pembelajaran yang bertujuan agar siswa 

dapat memahami tentang materi yang akan dipelajari. Setelah itu, guru membagikan LKPD kepada 

setiap kelompok. Sesuai dengan arahan guru, siswa berkelompok antara 4-5 siswa dalam satu meja. 

Selanjutnya siswa mengerjakan LKPD. Kemudian siswa membagi tugas untuk membuat jaring-

jaring balok. Sebagian siswa menyiapkan alat dan bahan untuk membuat jaring-jaring balok dan 

siswa mulai menyusun proyek. 

Pada kegiatan akhir guru bersama siswa melakukan tanya jawab dan menyimpulkan materi 

pelajaran, mencatat poin-poin penting dari materi pelajaran (refleksi). Kemudian mengakhiri 

pembelajaran dengan membaca doa dipimpin oleh ketua murid. 

2. Pelaksanaan Siklus 1 Pertemuan 2 

Pertemuaan ke-2 pada siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 14 Maret 2023, diawali dengan 

kegiatan inti seperti pada pertemuan 1. Dialanjutkan pada Kegiatan inti dengan membahas tentang 

materi sebelumnya. Kemudian siswa melanjutkan proyek yang kemarin yaitu membuat jaring-jaring 

kubus dengan bimbingan/ pendampingan dari guru. Setiap kelompok bergantian mempresentasikan 

hasil proyeknya di depan kelas sedangkan siswa lain memberikan penilaian pada hasil proyek 

kelompok yang di depan. Kemudian siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang materi yang 

telah dipelajari. Setelah itu, siswa mengerjakan soal evaluasi kemudian mengumpulkannya di 

depan. 
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Pada kegiatan akhir, guru memberikan PR (Pekerjaan Rumah) untuk penguatan materi yang 

telah dipelajari. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran dengan guru menanyakan 

“kegiatan mana yang kalian sukai pada pembelajaran hari ini?”, dan “kegiatan mana yang kalian 

tidak suka?”. Kemudian siswa dan guru melakukan tindak lanjut berupa remedial jika nilainya 

dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimun), dan pengayaan bagi siswa yang nilainya di atas 

KKM. Pembelajaran selesai dan guru menyuruh salah seorang siswa memimpin  do’a untuk 

mengakhiri kegiatan. 

3. Pelaksanaan Siklus II Pertemuan 1 

Pelaksanaan siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin, 27 Maret 2023, kegiatan awal 

ini hampir sama seperti pada siklus I yang sudah dipaparkan di atas. Kegiatan inti diawali dengan 

siswa menjawab pertanyaan guru ”sudahkah membawa benda berbentuk kotak dari rumah?”, 

“berbentuk apakah benda yang kalian bawa?”. Kemudian siswa melihat video unsur-unsur jaring-

jaring balok menggunakan proyektor, guru menerangkan materi yang akan dipelajari, dengan 

menggunakan media pembelajaran yang bertujuan agar siswa dapat memahami tentang materi yang 

akan dipelajari. Setelah itu, guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok. Sesuai dengan 

arahan guru, siswa berkelompok antara 4-5 siswa dalam satu meja. Selanjutnya siswa mengerjakan 

LKPD. Kemudian siswa membagi tugas untuk membuat jaring-jaring balok. Sebagian siswa 

menyiapkan alat dan bahan untuk membuat jaring-jaring balok dan siswa mulai menyusun proyek. 

Pada kegiatan akhir, guru dan siswa melakukan tanya jawab dan menyimpulkan materi 

pelajaran, mencatat poin-poin penting dari materi yang sudah di bahas. Penugasan kepada siswa 

dengan melakukan pengamatan kembali di rumah dengan sharing bersama anggota kelompoknya, 

pembelajaran selesai dan diakhiri dengan membaca doa dipimpin oleh ketua murid. 

4. Pelaksanaan Siklus II Pertemuan 2 

Pelaksanaan siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa, 28 Maret 2023, kegiatan awal 

ini hampir sama seperti pada siklus I yang sudah dipaparkan di atas. Kegiatan inti pada pertemuan 

kedua dilakukan dengan membahas tentang materi sebelumnya pada pembuatan projek jaring-jaring 

balok sudah di modifikasi lagi sesuai langkah-langkah dalam LKPD, dan dengan 

bimbingan/pendampingan dari guru. Selanjutnya setiap kelompok bergantian mempresentasikan 

hasil proyeknya di depan kelas sedangkan siswa yang lain memberikan penilaian pada hasil proyek 

kelompok yang di depan. Kemudian siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang materi yang 

telah dipelajari. Setelah itu, siswa mengerjakan soal evaluasi kemudian mengumpulkannya di meja 

guru. 

Pada kegiatan akhir, guru memberikan PR (Pekerjaan Rumah) untuk penguatan materi yang 

telah dipelajari. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran. Kemudian guru melakukan 

tindak lanjut berupa remedial bagi siswa yang di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimun) dan 

pengayaan bagi siswa yang di atas KKM. Kemudian guru menyuruh salah seorang siswa memimpin  

do’a untuk mengakhiri kegiatan. 

C. Hasil Pengamatan dengan Menggunakan Pembelajaran PjBL (Project Based Learning) 

1. Siklus I 

Pada siklus I pertemuan 2 siswa mengisi soal evaluasi, dan terdapat nilai siswa yaitu dari 25 

siswa hanya 11 siswa yang tuntas dengan nilai rata-rata kelas mencapai 74,6% , ini menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning sudah meningkat 

meskipun masih belum berhasil, dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 1. Hasil Belajar Siklus I 

 

Gambar di dapat dilihat yaitu pada siklus II hasil belajar siswa dari keseluruhan jumlah siswa 

25 orang, yang tuntas berjumlah 11 orang dengan persentase 44%. Sedangkan siswa yang tidak 

tuntas berjumlah 14 orang atau dengan persentase 56%, dengan nilai rata-rata kelas 74,6%. Jadi 

ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I adalah 44%. Hasil ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal dihitung dengan rumus yang telah ditetapkan oleh Zainal Aqib dalam (Yani, 2017)  

yaitu: 

 

P = 
𝛴 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝛴 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 

P = 
11

25
 x 100%  

   = 44% 

 

Dari hasil ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 44%, maka kriteria tingkat 

keberhasilan belajar siswa pada siklus I di kategorikan sedang.  Hal ini sesuai dengan kriteria 

tingkat keberhasilan belajar siswa yang ditetapkan oleh      Zainal Aqib dalam (Yani, 2017) yang 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

         Tabel 1. Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa 
Tingkat 

Keberhasilan 

(%) 

Kategori 

>80%                Sangat Tinggi 

60-79%                Tinggi 

40-59%                 Sedang 

20-39%                 Rendah 

<20%               Sangat Rendah 

 

Dari hasil penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal 

pada siklus I yaitu sebesar 44% tergolong sedang. Meskipun demikian hasil belajar siswa pada 

siklus I belum dapat mencapai tahap ketuntasan secara klasikal yang telah ditetapkan yaitu sebesar 
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80%. Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan tindakan kembali untuk dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi bangun ruang jaring-jaring balok, dan penelitian ini akan 

dilanjutkan pada siklus II. 

2. Siklus 2 

Pada siklus II pertemuan 2 dilaksanakan tes evaluasi yaitu dari 25 siswa, yang tuntas 

berjumlah 20 siswa dengan nilai rata-rata kelas mencapai 79,16 yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan model PjBL (Project Based Learning yang dilakukan sudah meningkat, dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Belajar Siklus II 

 

Dari gambar di atas,  dapat dilihat dari 25 siswa pada siklus II, yang tuntas berjumlah 20 orang 

dengan persentase 80% sedangkan siswa yang tidak tuntas berjumlah 5 orang atau dengan 

persentase 20%. Dengan nilai rata-rata kelas 79,16 jadi ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada 

siklus II adalah 80%. Hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal dihitung dengan menggunakan 

rumus yang telah ditetapkan oleh Zainal Aqib dalam (Yani, 2017) yaitu: 

 

P = 
𝛴 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝛴 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 

P = 
20

25
 x 100%  

   = 80% 

 

Dari hasil ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 80%, maka kriteria tingkat 

keberhasilan belajar siswa pada siklus II di kategorikan Sangat tinggi.  Hal ini disesuaikan 

dengan kriteria tingkat keberhasilan belajar siswa yang ditetapkan oleh      Zainal Aqib dalam (Yani, 

2017) yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2. Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa 

Tingkat 

Keberhasilan 

(%) 

Kategori 

>80%                Sangat Tinggi 

60-79%                Tinggi 

40-59%                 Sedang 

20-39%                 Rendah 

<20%               Sangat Rendah 
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Dari hasil penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

yaitu sebesar 80% tergolong sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa secara 

pada siklus II sebesar 80% telah mencapai ketuntasan hasil belajar yang telah ditetapkan oleh Zainal 

Aqib dalam (Yani, 2017) yaitu 80% atau dengan kata lain sudah berhasil dan sudah mencapai nilai 

KKM yang telah ditentukan, makacpenelitian ini dianggap selesai sampai siklus II. 

 

Pembahasan 

Pada penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di SDN 031 Pelesiran, Jl Pelesiran No 36 

Kelurahan Lb Siliwangi Kecamatan Coblong Kota Bandung. Penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning yang dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklusnya 

dilakukan dua pertemuan. Dalam penelitian ini berhasil meningkatkan hasil belajar matematika pada 

materi bangun ruang jaring-jaring kubus dan balok. 

Pada siklus I pertemuan 1, hasil belajar matematika dengan menerapkan model pembelajaran 

PjBL (Project Based Learning) meningkat, ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya hasil tes 

evaluasi pada setiap siklus. Sejalan dengan teori hasil belajar menurut para ahli (Sudjana, 2008: 22) 

hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia melakukan pembelajaran di kelas. 

Menurut Purwanto (2004:85) hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dapat mengarah 

kepada tingkah laku yang baik, ataupun mengarah kepada tingkah laku yang buruk.  

Dari data hasil analisis lembar observasi, siswa lebih aktif, siswa juga lebih tertarik dengan 

pembelajaran matematika, tetapi masih ada kekurangan pada proses pengerjaan proyek, dikarenakan 

salah satu siswa tidak membawa alat dan bahan, seperti gunting, karton, dan lain-lain sehingga ada 

beberapa siswa yang hanya duduk-duduk saja dan tidak bekerja. Ketidak tuntasan siswa disebabkan 

juga karena ada 1 siswa kurang berkonsentrasi dalam pembelajaran dan siswa ini cenderung siswa yang 

sering menganggu teman-teman lainnya pada saat belajar dan suka tidur dikelas sehingga siswa 

tersebut tidak memperhatikan dengan benar, hal ini disebabkan karena siswa tersebut selalu tidur 

malam karena kebiasaan dikeluarganya yang masih beraktifitas pada malam hari, dikarenakan baru 

pada pulang kerja sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa tersebut kurang perhatian dari orang tua.  

Hasil analisis terbukti bahwa hasil belajar siswa dapat meningkat karena meningkatnya aktivitas 

siswa selama proses kegiatan belajar mengajar. Ketuntasan siswa pada siklus II dari jumlah 25 siswa, 

yang di atas KKM berjumlah 20 siswa (80%), sedangkan siswa yang belum tuntas atau dibawah KKM 

berjumlah 5 siswa (20%). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sudah meningkat. 

 

Pada pembelajaran siklus II ketuntasan belajar telah mencapai 80% ≥80% dari indikator 

keberhasilan dari yang telah ditetapkan. Dengan demikian PTK ini terbukti mencapai keberhasilan. 

Peningkatan hasil belajar matematika ini dikarenakan model PjBL (Project Based Learning) dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, dan lebih banyak terfokus pada siswa, siswa bekerja 

secara berkelompok, mendiskusikan masalah yang diberikan oleh guru. Siswa dituntut untuk bekerja 

sama, benar-benar belajar dan berpendapat. Setelah itu siswa juga diajarkan untuk berani 

mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya  yang diuraikan, maka penggunaan model pembelajaran 

PjBL (Project Based Learning) pada kelas VA SDN 031 Pelesiran Jl. Pelesiran No 36 Kelurahan Lb 

Siliwangi Kecamatan Coblong Kota Bandung, semester II tahun ajaran 2022/2023 dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika. Penelitian ini juga memiliki keunggulan pada lembar observasi belajar siswa 

yang meningkat dari kategori baik menjadi sangat baik, siswa terlihat antusias dalam mengikuti 

jalannya proses pembelajaran dengan baik dan dapat menikmati proses pembelajaran tersebut. 
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SIMPULAN 

Berdsarkan hasil penelitian pada BAB IV dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PjBL (Project Based 

Learning) yaitu menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak dicapai, meneliti langkah-

langkah yang akan dilakukan, mengumpulkan data dan informasi-informasi yang diperlukan, 

menentukan tahap-tahap atau rangkaian tindakan, dan merumuskan bagaimana masalah-masalah itu 

akan dipecahkan. 

2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Project Based Learning dilakukan selama dua 

siklus dan berjalan sesuai yang direncanakan dengan melakukan perbaikan-perbaikan setiap 

siklusnya. 

3. Hasil belajar siswa kelas VA SDN 031 Pelesiran pada mata pelajaran matematika materi bangun 

ruang jaring-jaring kubus dan balok, setelah diterapkannya model pembelajaran PjBL (Project 

Based Learning) yaitu pada siklus I dari 25 siswa, siswa yang tuntas berjumlah 11 orang atau dengan 

persentase 44% dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 14 orang atau dengan persentase 56% dengan 

nilai rata-rata kelas 74,6. Selanjutnya pada siklus II dari 25 siswa, siswa yang tuntas berjumlah 20 

orang atau dengan persentase 80% dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 5 orang atau dengan 

persentase 20%. Dengan nilai rata-rata kelas 79,16. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

semakin meningkat dan termasuk pada kategori sangat tinggi, sehingga jelas bahwa pada siklus II 

hasil belajar siswa telah mencapai tingkat  ketuntasan secara klasikal yang telah ditetapkan Zainal 

Aqib dalam (Yani, 2017). 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut. 

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) dapat 

meningkatkan hail belajar siswa, sebagai alternatif dalam pemecahan agar siswa menjadi lebih aktif 

dan kreatif lagi.  

2. Bagi para guru mata pelajaran matematika disarankan agar dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar dapat menerapkan berbagai model pembelajaran, sehingga dapat membuat siswa menjadi 

termotivasi, tidak bosan dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa menjadi 

aktif dalam proses pembelajaran.  

3. Bagi siswa, diharapkan dapat memiliki motivasi dan aktif dalam proses pembelajaran serta dapat 

mengembangkan bakatnya. 

4. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama disarankan untuk melakukan 

penelitian ini dengan subjek dan sekolah yang berbeda. Agar diperoleh hasil penelitian yang lebih 

luas dan bermanfaat sebagai bahan informasi bagi dunia pendidikan.  
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